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Lampiran Gambar Alat-Alat Penelitian

1. Jerigen

2. Keran Air

1. Botol wadah air
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4. Pipa Bening

5. Oven

1. Furnace
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2. Saringan Ayakan

3. Penggaris

4. Selang Air
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5. Pipa PVC berdiameter 2 inci

6.

Kertas saring dengan ketebalan 0,17 — 0,93 mm
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Lampiran 2 Gambar Bahan Penelitian

1. Kulit kacang tanah

2. Karbon aktif kulit kacang tanah
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3. Zeolit

4. Pasir silika
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5. Manganese

6. Aquades

7. Larutan HCL8 M
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Lampiran 3 Gambar Desain Filter Air
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Gambar Desain Penelitian Sampel A

Gambar Desain Penelitian Sampel B

Gambar Desain Penelitian Sampel C
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Lampiran 4 Gambar Proses Pengkarbonan Kulit Kacang Tanah

1. Kulit kacang tanah yang sudah dibersihkan

2. Dikeringkan dalam oven selama 1 jam dengan suhu 110 °C
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3. Dikarbonisasi pada suhu 250 °C selama 1,5 jam

4. Diaktivasi dengan larutan HCI 8 M selama 24 jam setelah itu dicuci
menggunakan aquades dan disaring menggunakan kertas saring lalu

dikeringkan dalam oven pada suhu 110 °C selama 2 jam.




Lampiran 5 Gambar Hasil Penelitian

1. Air sungai sebelum difilter

2. Air sungai setelah difilter
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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Persenase Penurunan Kadar Warna,

Kekeruhan, Kesadahan dan Besi.
Besar penurunan kadar warna, kekeruhan, kesadahan, dan besi yang dilakukan
dengan proses filtrasi menggunakan bahan karbon aktif kulit kacang tanah, pasir

silkia, manganese, dan zeolit dapat dilihat pada hasil perhitungan dibawah ini.

1. Menghitung Penurunan Warna

e Sampel A
9 = Sebelum-sesudah
(A))Warna sebelum x100
= L0 100%
= 60,36%
e Sampel B
(%)Warna = SR 100
= 1205 100%
= 65,81%
e Sampel C
(%)Warna = S22 10,
= 1225 100%
= 68,90%

2. Menghitung Penurunan Kekeruhan

e Sampel A
(%)Kekeruhan = 2222t 1009
30-3,20
= T=2x 100%
= 89,33%
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e Sampel B
(%)Kekeruhan = S22 1 004
30-1,40
= =5 X 100%
=95,33%
e Sampel C
(%)Kekeruhan = Sebe:;Z%udahxlOO%
30-0,39
= — A 100%
=98,7%

Menghitung Penurunan Kesadahan

e Sampel A

(%)Kesadahan = S<elumsesudah 4 660,

sebelum

630-138
= x 1009
630 00%

=78,09%

e Sampel B

(%)Kesadahan = Selumsesudal 660,

sebelum
630-121

= e x 100%

80,79%

e Sampel C

(%)Kesadahan = S<elumsesudah 60,

sebelum

630-96
= o0 x 100%

=84,76%

Menghitung Penurunan Besi

e Sampel A
(%)Besi = —S"'be:;’:li:‘dah x100%

__ 1,51-0,00611

51 X 100%



=99,59%
e Sampel B

(%)Besi = Sumsesudah g 605,

sebelum

_ 1,51-0,00378
1,51

=99,74%

x 100%

e Sampel C

(%) Besi = Sebelum-sesudah x100%

sebelum

__ 1,51-0,00288

s x 100%

= 99,80%

o4
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Lampiran 7 Hasil Perhitungan Mencari Kadar Air, Kadar Abu, Kadar Zat
Menguap , dan Karbon Terikat Pada Karbon Aktif

Hasil perhitungan mencari Kadar Air, Kadar Abu, Kadar Zat Menguap, dan
Kadar Karbon Terikat pada karbon aktif kulit kacang tanah dapat dilihat dibawah
ini.

A. Uji Kadar Air

Massa karbon aktif awal—Massa karbon aktif akhir

Kadar Air = x 100%

Massa karbon aktif awal

. 155,133 gram—154,403 gram
Kadar Air = g 977 % 100%
155,133gram

Kadar Air =0,47%

B. Uji Kadar Abu

Kadar Abu = Massa karbon aktif akhir—Massa cawan x 100%

Massa karbon aktif awal—Massa cawan

151,353gram—151,133 gram
154,403 gram—151,133 gram

6,7%

Kadar Abu x 100%

Kadar Abu

C. Uji Kadar Zat Menguap

Massa karbon aktif awal—Massa karbon aktif akhir

X 100%

Zat Menguap =

Massa karbon aktif awal

X 100%

151,353 gram—-151,135gram
151,353 gram

Zat Menguap =

Zat Menguap = 0,14%

D. Uji Kadar Karbon Terikat
Kadar Karbon Terikat = 100%-[Kadar Abu+ Kadar Zat Menguap]
Kadar Karbon Terikat = 100%-[6,7%+ 0,14%)]
Kadar Karbon Terikat = 100%-[6,84%]
Kadar Karbon Terikat = 73,28%
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Lampiran 8 Metode Pengambilan Contoh Air Sungai

5 N I SNI 6989.57:2008

Standar Nasional indonesia

Air dan air limbah - Bagian 57:
Metoda pengambilan contoh air permukaan

ICS 13.060.50 Badan Standardisasi Nasional m
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4 Peralatan
4.1 Alat pengambil contoh

411 Persyaratan alat pengambil contoh

Alat pengambil contoh harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) terbuat dan bahan yang tidak mempengaruhi sifat contoh;

b) mudah dicuci dari bekas contoh sebelumnya;

¢} contoh mudah dipindahkan ke dalam botol penampung tanpa ada sisa bahan tersuspensi
di dalamnya;

d) mudah dan aman di baws;

] kapasitas alat tergantung dari fujuan pengujian.

4.1.2 Jenis alat pengambil contoh
a) Alat pengambil contoh sederhana

Alat pengambil contoh sederhana dapsat berupa ember plastik yang dilengkapi dengan {3l
atau gayung plastik yang beriangkai panjang.

CATATAN Dalam praktiknys, alat sederhana ini paling sering digunakan dan dipakal uniuk
mengamiil air permukaan atau air sungai kecil yang relatf dangkal.

Keterangan gambar:
A adalah pengambil contoh terbuat dan polietiken
E  adalah handle tipe teleskopi yang terbuat dani aluminium ztaw stanlesti

Gambar 1 Contoh alat pengambil contoh gayung bertangkai panjang

T
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_Iﬂ:ll""rq"llr'h"i. I.JI -

Gambar 2 Contoh botol biasa secara langsung
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a) cuci gelas vial, tutup dan seplum dengan deterjen. Bilas dengan air biasa, kemudian
bilas dengan air bebas analit;

b) bilas dengan metanol berkualitas analisis dan dikeringkan;

c) setelah satu jam, keluarkan vial dan dinginkan dalam posisi ferbalik di atas lembaran
aluminium foil;

d) setelah dingin, tutup vial menggunakan tutup yang berseptum.

CATATAN 1 Saat pencucian wadah contoh, hindari penggunaan sarung tangan plastik atau karet
dan sikat.

CATATAN 2 Untuk beberapa senyawa organik yang mudah menguap yang peka cahaya seperti
senyawa yang mengandung brom, beberapa jenis pestisida, senyawa organik poli-inti ( Pofi Aromatik
Hidrokarbon, PAH), harus digunakan botol berwama coklat.

6.2.2 Wadah contoh untuk pengujian senyawa organik yang dapat diekstraksi

Siapkan wadah contoh untuk senyawa organik yang dapat diekstraksi, dengan langkah kerja
sebagai berikut:

a) cuci botol gelas dan tutup dengan deterjen. Bilas dengan air biasa, kemudian bilas
dengan air bebas analit;

b) masukkan 10 mL aseton berkualitas analisis ke dalam botol dan rapatkan tutupnya,
kocok botol dengan baik agar aseton tersebar merata dipermukaan dalam boto! serta
mengenai fining teflon dalam tutup;

c) buka tutup botol dan buang aseton. Biarkan botol mengering dan kemudian kencangkan
tutup botol agar tidak terjadi kontaminasi baru.

6.2.3 Wadah contoh untuk pengujian logam total dan terfarut

Siapkan wadah contoh untuk pengujian logam total dan terlarut, dengan langkah kerja

sebagai berikut:

a) cuci botol gelas atau plastik dan tutupnya dengan deterjen kemudian bilas dengan air
bersih;

b) bilas dengan asam nitrat (HNO,) 1:1, kemudian bilas lagi dengan air bebas analit
sebanyak 3 kali dan biarkan mengering, setelah kering tutup botol dengan rapat.

6.2.4 Wadah contoh untuk pengujian KOB, KOK dan nutrien

Siapkan wadah contoh untuk pengujian KOB, KOK dan nutrien, dengan langkah kerja

sebagai berikut:

a) cuci botol dan tutup dengan deterjen bebas fosfat kemudian bilas dengan air bersih;

b) cuci botol dengan asam klorida (HCI) 1:1 dan bilas lagi dengan air bebas analit sebanyak
3 kali dan biarkan mengering, setelah kering tutup botol dengan rapat.

6.25 Wadah contoh untuk pengujian anorganik non-logam

Siapkan wadah contoh untuk pengujian anorganik non-logam, dengan langkah kerja sebagai

berikut:

a) cuci botol dan tutup dengan deterjen, bilas dengan air bersih kemudian bilas dengan air
bebas analit sebanyak 3 kali dan biarkan hingga mengering;

b) setelah kering tutup botol dengan rapat.

6.3 Pencucian wadah contoh

Lakukan pencucian wadah contoh sebagai berikut:
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a) Wadah contoh harus dicuci dengan deterjen dan disikat untuk menghilangkan partikel
yang menempel di permukaan;

b) Bilas wadah contoh dengan air bersih hingga seluruh deterjen hilang;

c) Bnhwadahcmnmlefb\mdanbahanmnbgam,makawudenganasamHNQ,H
kemudian dibilas dengan air bebas analit;

d) Biarkan wadah contoh mengering di udara terbuka;

e) Wadah contoh yang telah dibersihkan diberi label bers:h-snapunhk pengambilan contoh.

6.4 Volume contoh

Volume contoh yang diambil untuk keperluan pemeriksaan di lapangan dan laboratorium
bergantung dari jenis pemeriksaan yang diperiukan (lihat Lampiran B}.

7 Lokasi dan titik pengambilan contoh
7.1 Lokasi pengambilan contoh pada sungai
7.1.1 Lokas! pemantauan kualitas alr

Lokasi pemantauan kualitas air pada umumnya dilakukan pada:

a} Sumber air alamiah, yaitu pada lokasi yang belum atau sedikit terjadi pencemaran (titik 1,
lihat Gambar 5).

b} Sumber air tercemar, yaitu pada lokasi yang telah menerima limbah (titik 4, lihat Gambar
5).

c) Sumber air yang dimanfaatkan, yaitu pada lokasi tempat penyadapan sumber air
tersebut. (titik 2 dan 3, lihat Gambar 5).

d) Lokasi masuknya air ke waduk atau danau (titik 5, lihat Gambar 5).

CATATAN Uniuk informasi yang lebih rinci, maka pengambilan contoh tidak boleh secara komposit.

|

o \ J
3 X :

Keterangan gambar:

1} Sumber air alamiah

2) Sumber air untuk perkotaan

3) Sumber air untuk industri

4) Sumber air yang sudah tercemar

5) Lokasi masuknya air ke danau atau
waduk

Gambar 8 Contoh lokasi pengambilan air
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Lampiran 9 Standar PERMENKES RI No. 32 Tahun 2017

Tabel Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)

1. Kekeruhan NTU 25

2. Warna TCU 50

3. | Zat padat terlarut mg/I 1000
(Total Dissolved Solid)

4. Suhu oC suhu udara = 3
Rasa tidak berasa

6. Bau tidak berbau

Tabel Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu

(kadar maksimum)
Wajib

1. pH mg/l 6,5-8,5

2. Besi mg/I 1

3. Fluorida mg/I 1,5

4. Kesadahan (CaCO3) mg/l 500

5. Mangan mg/I 0,5
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Lampiran 10 Standar baku mutu air sungai No. 22 Tahun 2021

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN VI

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 22 TAHUN 2021

TENTANG

PENYELENGGARAAN PERLINDUNGAN DAN
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

BAKU MUTU AIR NASIONAL

. BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN SEJENISNYA

No Paramecter Unit Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3 | Ketas 4 | Keterangan

1. | Temperatur *C Dev3 Dev 3 Dev 3 Dev3 | Perbedaan
dengan suhu
udara di atas
permukaan air

2. | Padatan terlarut mg/L 1.000 1.000 1.000 2.000 | Tidak berlaku

total (TDS) untuk musra

3. | Padatan mg/L 40 50 100 400

tersuspensi total
(TSS)

4. | Wama Pt-CoUnit| 15 50 100 . Tidak berlaku |
untuk air
gambut
{berdasarkan
kondini
alaminya)

5. | Derajat 6-9 6-9 6-9 69 Tidak berlaia

keasaman {pH) untuk air
gambut
{berdasarkan
kondisi
alaminya)

6. | Kebutuhan mg/L 2 3 6 12

oksigen
biokimiawi
(BOD)
7. Kebutuhan . . .

SK No 097089 A
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PRESIDEN
REPLIALIK INDONESIA
-9.

No Parameter Unit Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3 | Kelas 4 | Keterangan
7. | Kebutuhan mg/L 10 25 40 B0

olkwigen kimiawi

(Con}
8. | Oksigen terlarut mg/L 6 4 3 1 Batas minimal

(DO}

9. | Sulfat (SO.%) mg/L 300 300 300 400

10. | Korida (Cl) mg/L 300 300 300 600

11. | Nitrat (sebagai mg/L 10 10 20 20

N)
12. | Nitrit (sebagai N) mg/L 0,06 0,06 0,06 -
13, | Amoniak mg/L 0,1 0,2 0.5 -
(scbagai N)
14, | Total Nitrogen mg/L 15 15 25 -
15. | Total Foafat mg/L 0,2 0,2 1,0 -
(scbagai P)
16. | Fluorida [F) mg/L 1 1,5 L5 -
17. | Belerang mg/L 0,002 0,002 0,002
scbagai H;S

18. | Sianida {CNY) mg/L 0,02 0,02 0,02 -

19. | Klorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 - Bagi air baku
air minum
tidak
dipersyaratkan

20. | Barium (Ba) mg/L 1.0 - - R

terlarut

21. | Boron {B) mg/L 1,0 1.0 1,0 1,0

teriarut

22 | Merkuri (Hg) mg/L 0,001 0,002 0,002 0,005

terlarut

23. | Arsen (An) mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10

terlarut

24, | Selenium (Se] mg/l. 0,01 0,05 0,05 0,05

tertarut

25. | Besi {Fej terlarut mg/L g3 - -

26. | Kadmium (Cd) mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01

terlarut
27. Kobalt . . .
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No Parameter Unit Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3 | Kelas 4 | Keterangan

27. | Kobalt (Co) mg/L 0,2 0,2 0,2 02
terlarut

28. | Mangan (Mn) mg/L 0,1 . -
tertarut

29. | Nikel (Ni) mg/L 0,05 0,05 0,05 0,1
terlarut

30. | Seng [Zn) mg/L 0,05 0,05 0,05 ]
terlarut

31. | Tembaga (Cu) mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2
terlarut

32, | Timbal {Pb) mg/L 0,03 0,03 0,03 0,5
terlarut

33, | Kromium mg/L 0,05 0,05 0,05 1
heksavalen [Cr-
Vi)

34. | Minyak dan mg/L 1 1 l 10
lemak

35. | Deterjen total mg/L 0,2 0,2 0.2

36. | Fenol mg/L 0,002 | 0,005 | 0,01 0,02

37. | Aldrin/ /L 17 - .
Dieldrin

38. | BHC ve/L 210 210 210 .

39. | Chilordane ra/L 3 -

40. | PDT pg/L 2 2 2

41. | Endrin ng/l 1 4 -

42. | Heptachior ug/L 18 . -

43. | Lindane ne/L 56 - .

44, | Methoxychlor ug/L a5 . -

45. | Toxapan e/l 3 - -

46, | Fecal Coliform MPN /100 100 1.000 2.000 2.000

mlL
47. | Total Coliform MPN/100 [ 1.000 5.000 | 10.000 | 10.000
mL

43, | Sampah nihil nihil nihil nihil

49. | Radioaktivitas
Gross-A Bq/L 0,1 0,1 0,1 0,1
Groas-B Bq/L 1 1 1 1

I1. BAKU . . .
SK No 065357 A
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Keterangan:

Kelas satu merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air
beku air minum, dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air
yang sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas dua merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air
untuk mengairi pertanaman, dan/atau peruntukan lain  yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas tign merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman,
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut.

Kelas !:mfnt merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk

mengairi pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu
air yang sama dengan kegunaan tersebut.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
JOKO WIDODO
Salinan sesuai dengan aaslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

SK No (97107 A
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Lampiran 11 SNI 60-3730-1995 Karbon Aktif '
Standar Nasional Indonesia

SNI 06-3730-1985

Arang aktif teknis

Badan Standardisasi Nasional - BSN
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‘ CHIL s 20 g 1AGc
- N G6- 27 %0- 1995
ARANG AKTIF TEKNIS
1. RUANG LINGKUP
.Standar ini ueliputi_defi_nisi. syarat mutu, cara-
pengambilan contoh, cara‘uji, cara pengemasan- dan
syarat penandaan arang aktif teknis.
2. DEFINISI
Arang aktif teknis adalah arang yang telah diaktif- N
- kan sehfngga mempunyai daya -serap yang tingei terha-
dap warna, bau, zat-zat beracun dan zat-zat kimia
lainnya vang tidak digunakan untuk bahan baku obat._
b 3. SYARAT MUTU
act o
/_ Syarat mutu arang aktif teknis seperti pads tabel
9 dibawah ini:
v’ '
o 0‘49 . Tabel
,' Syarat Mutu Arang Aktif Teknis
; persyaratan
NG, UTaian SECUER —
! Butiran | Serbuk
. b .
1. | Bagizn vang hilang pada |
i | pemznasan 950°C,% | = | maks. 15 | meks. 25 |
! 2. | Air, & | maks. 4,4 | meks. 15, |
| (57 3. | Abu, 5 | - | maks. Z,5 | maks. 10
‘ 4. | Bagian yang tidak terzrang | - |Tidak ter —|Tidek ter-
nyata nyata
5. | Daya serap terhadap | » cg/gs | min. 750 | ain. 730
- 6. | Karbon aktif surni, & = | min. 80 | min. 63
7. | Daya serap terhadsp i
benzena, % - min. 25 - |
8. | baya serap terhadap biru 2 |
netilena al/g mnin, 60 ®in, 120
9. | Kerdpatan jenis curah g/ml | 0,45-0,35 | 0,30-0,35
10. | Lolos ukuran mesh 325% | - - min, $0
[ 11. | Jarek mesh, % | - | 30 -
le. | Kekerasan, % o= | 80 = i
]
o7 A L e —
= S . oy TN
— = 30, 0.8 2 L
SURABAYA = e
s (031 ST1IENG -7 3332 - Tl
< = PORATST0: b 1] EACNE
rmax‘*b—;--h-a—o~-w.. [ — .- .
i-‘-—- T T T e -'"'“’ﬁ’;ﬁ:, 7
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S Williem Iskundar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615636622925 Fax, 6615643

Nomor B R24ST.UST.V.2/TL.00/08/2621

Lampiran
Hal - lain Rivet

Yth. Bapak/Ibu Kepala UPT.Laboratorium Penelitian Terpadu USU

Dengan Hormat, diberstuhukan bahwn untuk mencapa gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa
Fakultas Suins dan Teknologs adalah menyusun Skripsi (Karya [Imiah), kami tugaskan mahasiswi:

18 September 2021

Nama : Putri Indah Sari

¥IM n’mﬂu& :Duuz”llﬂnﬂugh.lshdlm

empat :

Program : Fisika

Semester : IX (Sembilan

Alamat :Jl.!w) mnmmxmmmw ah
Kelurahan Bugan Butu Kecamutan Bagun Sinembah

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan 1zin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di Jalun
TﬁDmgn;umamqokbwkamnmdmdembahubmmdmwSkﬁpd
yang berjudul:

(Karya llmiah
Peningkatan Koalitas Air Sungal Hulu Dengan Memanfuathan Karbon Kulit

Demikiun kami sampaikan, atas buntuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Moedun, 18 Seplember 2021
an DEKAN

Wakil Dokan Bidang Akademik dan
Kelembagaan

NIIL 10811 106200501 1003

Tewhenm:
- Dvkas Fantin R dan Trkaslegl ULV Swmamrs Urnes Madas

= I ikl o (0 s s 118 £l s v, et gt Ao e
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Lampiran 12 Data Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu, Kadar Zat Menguap,

dan Kadar Zat Terikat

UNIT PELAKSANA TEKNIS "'l s "| "
LABORATORIUM PENELITIAN TERPADU - ) Penelitian Terpadu
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
Jalan Tridharmma, Kampas USU Medan 20155 Mo, Dokumen :  FMPF0)06
Laman: iptarpadu.usiac.id Emall ipterpadu@usuacid Reval ;0
Tanggal Bleksd | 25 Ohtcher 2021
LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
Halaman: | dari 2
Page
‘anggal Penerbitan: 20 Des 2021 Nomor Laporan:3% JUNSAA.T/KPMI202]
(Znn{ﬂme Report Number

Siti Rahmah Daulay - Putrl indah Sari
T

Nomor Order: UST.FUR.21.12.01.04
Order Number

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangian bahwa:
The undersigned certifies thot exammination

“Nama Sampel: Karbon aktif Biji Karet dan Karbon Altif Kulit

Untuk Parameter Uji: Kadar Air ; Kadar Abu |
Kadar Zat Menguap dan Kadar Karbon Terkat
Fae Analywis

Tanggal Analisis: 15 - 17 Des 2021

Tanggal Penerimaan: 02 Des 2021
Received on

Date of Analysis
“Hasik: Terlampir
Resuits

Kepala UPT. Labaratorium Penelitian Terpadu
UMBSwmm Utara

NIP, 198203 182008122001

Laparan Hasll Ui inl berlahu sejak tanggal dikedusrhan hanys antuk nama/yenis contoh di stas.
Repcrt of Arwsin bONS SYE Mo e JSnung [ 20w A At of s (5] above o

Oilarang roamyuk stau sl ikamikan sertifkat mi tanps
D nat reprothus 110 sevtifinate withmat o se's! mresen appvasst

tertubn darl UFT. Laboraotrium Penalitian Terpady USU.
(RT, tatoventruam fwswitn Temads (50



LABORATORIUM PENELITIAN TERPADU "/ Penelitian Terpadu
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
Jslen Trdharma, Karos USU Modan 20155 Womme | ma
Lomar: ipterpadu usy ackd Emal, iplerpadufusy o d TongoutBhbie | 38 Ohlskeer 2831
Halaman: 2 darl 2
Page

mmunmm
Cawan

Rema Cone Kovang+sampel Caman Presentase
VhKots: | Sonpt Kmang (2) w sesudah fursancs {g) %)
s Kaltwn
Aifi I‘:uﬁ 131,344 155,595 154765 B8
Famen sktit
Kulkt Kaang | 5110 155,118 134,003 0
Abu Karhon aktil
Biji Kanet 11908 154,768 151,78 “w
LT
Kill Kagang | 15102 154,400 151,353 at
Tat Menguap | Rarbou shtil’
Bk | 105 151,785 151,99 02
Warhon bl
Kulit Kasang 181,153 151,353 LEIRE L) au
Nams Sampel Kadar Abs (%) ‘Kuitar Zat Mengusp (%) Kadar Karboo Terikal (%)
Karbon akeif By Keret 59 012 93y
Karbon Akf Kalit Kecang 67 o014 7328

Lagaran bast up ot Devtani sejak Canggal oy \arya uatih fjmsis contoh & atan
Report of Anolysis vevid ince the date i, 1o S natre/king of sompel (3] abave anty.
Ditarang mempertiamyuh stau memputiibaukan srtifikat inl tanpa peretujuan tertuls dati UPT. Labaratnrkm Renefition Terpuda USL
Do not repraduce this certificate withou @ sl writhen angarey fram UPT. Laturaiorium Rene(fan Trvpwsty (40
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LAMPIRAN 13
1. Sebelum Difilter (Air Sungai)




BALAT TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENGENDALIAN PENY. ‘f)-"

E-mall

(BTKLPP) KELAS | MEDAN
Jaian K.H. Wahid Hasytm 15 Medan 20154
Telp. (061) 4512305, Fax (061) 4521053
, Website : www.btkippmedan.or id

FrATKL-MDN/5 10.1.F

—_—

LAPORAN HASIL UM
LY !

Pengujlan Instalasi Laboratorium Kimia

No Contoh Uji

: 2021-2150-K
- Alr Badan Ax

. Putri indeh San, Gang Sakiran No 25, Gahani, Medan Timur, Medan, Sumaters
Utara

: Pedanggan
1 02-06-2021 / 03-06-2021,
: 03-09-2021 aid 17-00-2021

Quw mmmmvmmam Puun Utere.
Pujud, Rokan Hilr, Risu

Motode Uji

E =

SNI 055568 12-2004

Hasit U

:
S —n ~.
T

i1

=2 Bjo|elwo ol sl

Sufat (SO

'):WTW

Catatan | 1, Hasd uji banaku unuk coroh yang diuk
2. Laporan Hasit Uil ind tidek boleh dgandakan tanpa &in
Kepaia BTKLPP Keles | Medan Xecual secarm

Medan, 23-09.2021
Kepala instalasi Laboratorium Kimis

ﬁmtunm

NIP - 167411182003121003
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1. Setelah Difilter (Sampel A)

 DIREKTORAT JENDERAL
< PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
‘ BALAI TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENGENDALIAN PENY.
(BTKLPP) KELAS | MEDAN
Jalan K.H. Wahid Hasyim 15 Medan 20154
Telp. (061) 45123&5. Fax (061) 4521053

a' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA y

E-mail:

FIATKL MONEA0.0.F

Prainvwier wakindiad (FAN LP-622-500)
PP No. 22 Trbwn 2021(Nr Sungai & Seperverym Kets 1)

Commn
Hoaad L o a nanya arii urhit saeges yuny; dag
Ligormn sl U (LHU) v sl dari | halvrman
Lacorm Haml LUyl 15 3k bowss iganakonn, kocesé] sscen lenghip ) sefn Wtile dad BTKLPP Meden
LADOUNnNm musinnd (ar)admnbomg et s e 1 (afl) Minggo tevtaung tangos senyarnan Lid)
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2. Setelah Difilter (Sampel B)

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
4 y. DIREKTORAT JENDERAL
- PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT v
‘ BALAI TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENGENDALIAN PENY,
(BTKLPP) KELAS | MEDAN
Jalan K.H. Wahid Hasyim 15 Medan 20154
Telp. (061) 4512305, Fax (061) 4521053
E-madl; btklppmmdn@yahoo.co.id, Website : www.btkippmedan.or.id

b

1 2022:0017K
tABA

Poramster weasrudtasl (KAN LP£63-10M)
P Na 22 Tabvan 2071 (A% Surgei § Sepmiorrps Vel 1)

! Hond Ui 6 wies harve ekt stk sompel yang d

2 Lasoean Ml Uy L HU) ink serciel vt | Rl

2. Lagonsn Ml U nd etk 2w digndskan Aeousi cocm mnghap a1 Godn Santud (eit BTYLFP Wde
4 Laconmiorm meeym srgaduenorgiwal makkmn | (k) Megiv sty targgsl peryershan L
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3. Setelah Difilter (Sampel C)

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

.8! DIREKTORAT JENDERAL
= PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT vV
‘ BALAT TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENGENDALIAN PENY. ==

(BTKLPP) KELAS 1 MEDAN
Jalan K. Wahid Hasyim 15 Medan 20154
Telp, (061) 4512305, Fax (061) 4521053
E-mall: btkdppmmdn@yaheo.co.id, Website : www.btkdppmedan.oe.id

Hasil Uji
K2
033
%5

Ticdak berbag

000773

Camten
1. Mot Uj & o harye beries untal seepel ywg by

2 Lagoran Hetl UY (LHL) ird torcks Sar | Pereeran

3 Lapomn Hewl Ly inl ok Dokeh dgendahin Macussl Mcs Megig own ssfn lertls der STKLEE Medae
4 Laborstoriam melaysni pecgsdumyiorpimet mastsmon | dary) MegDs rtiaung tanggad peoyesten LH.)




